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Syaikhul Islam
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab
(1115 -1206 H)
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang
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Ketahuilah -semoga Allah
merahmatimu-, bahwa wajib atas kita
untuk mempelajari empat masalah:
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Pertama: Ilmu; yaitu: mengenal Allah,
mengenal Nabi-Nya dan mengenal agama
Islam berdasarkan dalil-dalilnya.

°
4y asl g

Kedua: Mengamalkannya.

Ketiga: Mendakwahkannya.
a3 oSN JB el i

Keempat: Bersabar atas gangguan
yang menimpanya.
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Dalilnya  adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: Dengan menyebut nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
“Demi masa. Sungguh, manusia berada
dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal



shalih, serta saling menasihati untuk
kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran.” (QS. Al-‘Ashr: 1-3)
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Imam Asy-Syafi’i rahimahullaahu
Ta’aalaa berkata: “Seandainya Allah tidak
menurunkan hujjah untuk makhluk-Nya
kecuali surat ini; maka sungguh (surat ini)
telah mencukupi mereka.”
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Imam Al-Bukhari rahimahullaahu
Ta’aalaa berkata: “Bab: Ilmu sebelum
perkataan dan perbuatan, dalilnya firman
Allah Ta’aalaa: “Maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya tidak ada sesembahan
(vang berhak diibadahi) selain Allah dan
mohonlah ampunan atas dosamu...” (QS.
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Muhammad: 19) Maka Allah memulai
dengan ilmu sebelum perkataan dan
perbuatan.
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Ketahuilah -semoga Allah
merahmatimu-, bahwa wajib atas setiap
muslim dan muslimah untuk mempelajari
tiga masalah ini dan mengamalkannya:
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Pertama: Bahwa Allah-lah yang
menciptakan kita, memberi rizki kepada
kita, dan Dia tidak membiarkan kita begitu
saja, tetapi Dia mengutus kepada kita
seorang Rasul; barangsiapa mentaatinya;
maka dia masuk Surga, dan barangsiapa
durhaka kepadanya; maka dia masuk
Neraka.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Sesungguhnya Kami telah
mengutus se-ovang Rasul (Muhammad)
kepada kamu, yang menjadi saksi
terhadapmu, sebagaima-na Kami telah
mengutus seorang rasul kepa-da Fir’aun.
Namun Fir'aun mendurhakai rasul itu,
maka Kami siksa dia dengan siksaan yang
berat.” (QS. Al- Muzzammil: 15-16)

11



oF - 7o AT A8
;g 00 en N ol gl
7 £% 1. s ° "’//; o
Yj CZJ}U‘;@J&‘M}Q&JJ}\Q&A

Kedua: Allah tidak ridha jika dalam
ibadah yang ditujukan kepada-Nya, Dia
dipersekutukan dengan suatu apa pun;
baik dengan seorang malaikat yang
terdekat atau dengan seorang nabi yang
diutus.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Dan sesungguhnya masjid-
masjid itu adalah untuk Allah. Maka
janganlah kamu menyembah apa pun di
dalamnya di samping (menyembah)
Allah.” (QS. Al-Jinn: 18)

Ketiga: Barangsiapa yang mentaati
Rasul serta mentauhidkan Allah; maka
tidak boleh baginya memberikan loyalitas
kepada orang yang memusuhi Allah dan
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Rasul-Nya; sekalipun orang itu keluarga
terdekat.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Engkau (Muhammad) tidak
akan mendapat-kan suatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari Akhir,
saling berkasih sayang dengan orang-
orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya,
anaknya, saudaranya atau keluarganya.
Mereka itulah orvang-orang yang Allah
telah menanamkan keimanan dalam hati
mereka dan menguatkan mereka dengan
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pertolongan yang datang dari-Nya. Lalu
Dia memasukkan mereka ke dalam Surga
yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah
ridha terhadap mereka dan mereka pun
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-
Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah,
sesungguhnya golongan Allah itulah yang
beruntung.” QS. Al-Mujadilah: 22)
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Ketahuilah -semoga Allah membim-
bingmu untuk taat kepada-Nya-: Bahwa
Haniifiyyah agama Nabi Ibrahim adalah:
Engkau beribadah kepada Allah saja
dengan mengikhlaskan agama kepada-
Nya. Dengan itulah Allah memerintahkan
kepada seluruh manusia dan untuk itulah
Dia menciptakan mereka.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Aku tidak menciptakan jin dan
manusia  melainkan  agar  mereka
beribadah  kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzariyat: 56). Dan makna: “mereka
beribadah kepada-Ku” yaitu: mentauhid-
kan-Ku.
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Dan perintah Allah yang paling agung
adalah Tauhid, yaitu: mengesakan Allah
dalam beribadah. Sedangkan larangan
Allah yang paling besar adalah syirik,
yaitu: beribadah kepada selain Allah di
samping beribadah kepada-Nya.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Beribadahlah kepada Allah
dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun...” (QS. An-
Nisaa’: 36)
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Apabila anda ditanya: Apakah tiga
landasan utama yang wajib diketahui oleh
setiap insan? Maka hendaklah anda
menjawab: Seorang hamba mengenal
Rabb-nya, agamanya, dan Nabi-nya
Muhammad  shallallaahu  ‘alaihi  wa
sallam.
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Apabila anda ditanya: Siapakah Rabb-
mu? Maka katakanlah: Rabb-ku adalah
Allah yang telah memelihara diriku dan
memeliha-ra seluruh alam ini dengan
nikmat-nikmat-Nya, dan Dia adalah
sesembahanku;  tidak ada  bagiku
sesembahan selain Dia.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Segala puji bagi Allah Rabb
seluruh alam.” (QS. Al-Fatihah: 2) Semua

yang ada selain Allah disebut alam, dan
aku adalah bagian dari alam tersebut.
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Kemudian jika anda ditanya: Dengan
apa engkau mengenal Rabb-mu? Maka
katakanlah: Dengan tanda-tanda
kekuasaan-Nya dan makhluk-makhluk-
Nya. Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
adalah: malam, siang, matahari dan bulan.
Sedangkan di antara makhluk-makhluk-
Nya adalah: tujuh langit, tujuh bumi dan
semua yang ada di dalamnya serta yang
ada di antara keduanya.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Dan sebagian dari tanda-
tanda  kekuasaan-Nya ialah: malam,
siang, matahari dan bulan. Janganlah
bersujud kepada matahari dan jangan
(pula) kepada bulan, tetapi bersujudiah

25



kepada Allah yang menciptakannya, jika
kamu hanya beribadah kepada-Nya.”
(QS. Fushshilat: 37)
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Dan firman-Nya: “Sungguh, Rabb-mu
(adalah) Allah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia ber-
semayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan
malam kepada siang yang mengikutinya
dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari,
bulan dan bintang-bintang tunduk kepada
perintah-Nya. Ingatlah! Menciptakan dan
memerintah hanyalah hak-Nya. Maha Suci
Allah, Rabb seluruh alam.” (QS. Al-
A’raf: 54)
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Rabb adalah yang (berhak untuk)
diibadahi.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Wahai manusia! Sembahlah
Rabb-mu yang telah menciptakan kamu
dan orang-orang yang sebelum kamu,
agar kamu bertakwa. (Dialah) yang
menjadikan  bumi  sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan
Dialah yang menurunkan air (hujan) dari
langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan)
itu buah-buahan sebagai vizki untukmu.
Karena itu janganlah kamu mengadakan
tandingan-tandingan bagi Allah, padahal
kamu mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 21-
22)
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Ibnu Katsir rahimahullaahu Ta’aalaa
berkata: “Yang menciptakan segala
sesuatu ini; Dialah yang berhak untuk
diibadahi.”
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Dan macam-macam ibadah yang
Allah perintahkan adalah seperti: Islam,
Iman dan Thsan. Dan termasuk di
antaranya: Do’a, khauf (takut), rajaa’
(berharap), tawakal, raghbah (penuh
harapan), rahbah (cemas), khusyu’
(tunduk), khasy-yah (takut), inaabah
(kembali  kepada  Allah), isti’aanah
(memo-hon  pertolongan), isti’aadzah
(memohon perlindungan), istighaatsah
(memohon pertolongan di saat sulit),
dzabh (menyembelih kurban), nadzar, dan
macam-macam ibadah lainnya yang Allah
perintahkan; semuanya milik Allah
Ta'aalaa.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Dan sesungguhnya masjid-
masjid itu adalah untuk Allah. Maka
Jjanganlah kamu menyembah apa pun di
dalamnya di  samping (menyembah)
Allah.” (QS. Al-Jinn: 18)
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Maka barangsiapa yang memper-
sembahkan sesuatu dari ibadah tersebut
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kepada selain Allah; maka dia adalah
musyrik dan kafir.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Dan barangsiapa menyembah
sesembahan yang lain di samping
(menyembah) Allah, padahal tidak ada
suatu bukti pun baginya tentang itu, maka
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sesungguhnya perhitungannya di  sisi
Rabb-nya. Sungguh, orang-orang yang
kafir itu tidak akan beruntung.” (QS. Al-
Mu’minun: 117)
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Dan diriwayatkan dalam hadits:
“Do’a itu adalah inti ibadah.”
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Dan  Rabb-mu  berfirman:
‘Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan  bagimu.  Sesungguhnya
orang-orang yang sombong tidak mau
menyembah-Ku akan masuk Neraka
Jahanam dalam keadaan hina’.” (QS. Al-
Mu’min: 60)
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Dalil khauf (takut) adalah firman
Allah Ta’aalaa: “...karena itu janganlah
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah
kepada-Ku, jika kamu orang-orang
beriman.” (QS. Ali ‘Imran: 175)
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Dalil rajaa’ (berharap) adalah firman
Allah Ta’aalaa: “...Barangsiapa meng-
harap pertemuan dengan Rabb-nya; maka
hendak-lah dia mengerjakan amal shalih
dan janganlah dia mempersekutukan
dengan sesuatu pun dalam beribadah
kepada Rabb-nya.” (QS. Al-Kahfi: 110)
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Dalil tawakal adalah firman Allah
Ta’aalaa: “...Dan bertawakallah kamu

hanya kepada Allah, jika kamu orang-
orang beriman.” (QS. Al-Maa-idah: 23)

38



25>
% “e 74.,...;-
Dan Dia berfirman: “...Dan

barangsiapa bertawakal kepada Allah;
niscaya  Allah  akan  mencukupkan
(keperluan)nya...” (QS. Ath-Thalaq: 3)

3aRs ey G s
[P

o A oss el 2 A 33
Gl OGN & el

39



L //{/

- s °A /&ﬁ/
it U 3=, Uy O]

-39,

Dalil raghbah (penuh harapan),
rahbah (cemas) dan khusyu’ adalah:
Firman Allah Ta’aalaa: “...Sungguh,
mereka  selalu bersegera dalam
(mengerjakan) kebaikan, dan mereka
berdo’a kepada Kami dengan harap dan
cemas. Dan mereka orang-orang yang
khusyu’ kepada Kami.” (QS. Al-Anbiyaa’:
90)

40



\/)\;% L;L’u f\jj_a iLnsd f *33

.a{fl/ ’}’/5,.{
%... ‘/}‘}«0-‘_9 f"b‘r“‘

Dalil khasy-yah adalah firman Allah
Ta’aalaa:  “...Janganlah kamu takut

kepada mereka, tetapi takutlah kepada-
Ku...” (QS. Al-Bagarah: 150)
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Dalil inaabah (kembali kepada Allah)

adalah firman Allah Ta’aalaa:  “Dan
kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan
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berserah dirilah kepada-Nya...” (QS. Az-
Zumar: 54)
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Dalil isti’aanah (memohon
pertolongan)  adalah  firman  Allah
Ta’aalaa:  “Hanya kepada FEngkaulah
kami  beribadah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.”
(QS. Al-Fatihah: 4)
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Dan diriwayatkan dalam hadits:
“Apabila engkau mohon pertolongan;
maka mohonlah pertolongan kepada
Allah.”
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Dalil isti’aadzah (memohon
perlindungan) adalah firman  Allah
Ta’aalaa: “Katakanlah: Aku berlindung
kepada Rabb yang menguasai subuh
(fajar).” (QS. Al-Falaq: 1) Dan (firman-
Nya): “Katakanlah: Aku berlindung
kepada Rabb manusia.” (QS. An-Naas: 1)
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Dalil istighaatsah (memohon
pertolongan di saat sulit) adalah firman
Allah Ta’aalaa: *“(Ingatlah), ketika kamu
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memohon pertolongan kepada Rabb-mu,
lalu diperkenankan-Nya bagimu...” (QS.
Al-Anfaal: 9)

Dalil dzabh (menyembelih kurban)
adalah firman Allah Ta’aalaa:
“Katakanlah (wahai Rasul): Sesungguh-
nya Shalatku, ibadah (sembelihan)ku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,
Rabb seluruh alam, tidak ada sekutu bagi-
Nya;...” (QS. Al-An’aam: 162-163)
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Dan dalil dari Sunnah: “Allah
melaknat orang yang menyembelih
(kurban) untuk selain Allah.”
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Dalil nadzar adalah firman Allah

Ta’aalaa: “Mereka menunaikan nadzar
dan takut akan suatu harvi yang adzabnya
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merata di mana-mana.” (QS. Al-Insaan:
7)
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Landasan Kedua adalah: Mengenal
agama Islam berdasarkan dalil-dalilnya.
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(Islam) yaitu: Berserah diri kepada
Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk
kepada-Nya dengan melaksanakan ketaat-
an kepada-Nya, serta berlepas diri dari

48



perbuatan syirik dan orang-orang yang
berbuat syirik.
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Dan (agama Islam) mempunyai tiga
tingkatan, yaitu: Islam, Iman dan Thsan;
masing-masing tingkatan ada rukun-
rukun-nya.

Tingkatan pertama adalah: Islam.
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Rukun Islam ada lima: (1)Syahadat
Laa llaaha Illallaah  dan  bahwa
Muhammad Rasulullah, (2)mendirikan
Shalat, (3)menunaikan Zakat, (4)Puasa di
bulan Ramadhan, dan (5)Haji ke Baitullah
Al-Haram.
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Dalil Syahadat adalah firman Allah
Ta’aalaa: “Allah menyatakan bahwa tidak
ada sesembahan (vang berhak diibadahi)
selain Dia; (demikian pula) para malaikat
dan orang-orang yang berilmu, yang
mene-gakkan keadilan. Tidak ada sesem-
bahan (vang berhak diibadahi) selain Dia,
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’

Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.’
(QS. Ali ‘Imran: 18)
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Maknanya  adalah: Tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi selain
Allah.
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“Laa Ilaaha’: menafikan/menolak
segala sesuatu yang diibadahi selain Allah.
“Illallaah”: menetapkan ibadah hanya
untuk Allah saja; tidak ada sekutu bagi-
Nya dalam peribadahan kepada-Nya,
sebagaimana tidak ada sekutu bagi-Nya
dalam kerajaan-Nya.
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Tafsir yang menjelaskannya adalah:
firman Allah Ta’aalaa: “Dan (ingatlah)
ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya
dan  kaumnya:  ‘Sesungguhnya  aku
berlepas diri dari apa yang kalian
sembah, kecuali (Allah) yang telah
menciptakanku; karena sungguh, Dia
akan memberi petunjuk kepadaku.’ Dan
(Ibrahim) menjadikan (kalimat Tauhid) itu
sebagai  kalimat yang kekal pada
keturunannya  agar mereka  kembali
(kepada kalimat Tauhid itu).” (QS. Az-
Zukhruf: 26-28)
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Dan  firman  Allah  Ta’aalaa:
“Katakanlah (Muhammad): ‘Wahai Ahli
Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu
kalimat (pegangan) yang sama antara
kami dan kamu, bahwa kita tidak
beribadah kecuali hanya kepada Allah
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dan kita tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun, dan bahwa sebagian
kita tidak menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan-tuhan selain Allah’. Jika
mereka  berpaling, maka katakanlah
(kepada mereka): ‘Saksikanlah, bahwa
kami adalah orang-orvang muslim’.” (QS.
Ali ‘Imran: 64)
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Adapun dalil Syahadat Muhammad
Rasulullah adalah: firman Allah Ta aalaa:
“Sungguh, telah datang kepadamu
seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaan yang kamu
alami,  (dia) sangat  menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu,
amat belas kasih dan penyayang kepada
orang-orang yang beriman.” (QS. At-
Taubah: 128)

3
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Dan makna Syahadat Muhammad
Rasulullah adalah: mentaati apa yang
beliau perintahkan, membenarkan apa
yang beliau kabarkan, menjauhi apa yang
beliau larang, dan beribadah kepada Allah
hanya dengan apa yang beliau syari’atkan.
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Dalil Shalat dan Zakat serta tafsir dari
Tauhid adalah: firman Allah Ta’ aalaa:
“Padahal mereka hanya diperintah
menyem-bah  Allah  dengan  ikhlas
mentaati-Nya semata-mata karena
(menjalankan) agama dengan lurus, dan
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juga agar mereka mendirikan Shalat dan
menunaikan Zakat;, dan yang demikian
itulah agama yang lurus (benar).” (QS.

Al-Bayyinah: 5)
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Dalil Puasa adalah: firman Allah

Ta’aalaa: “Wahai orang-orang yang
beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
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sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183)

Dalil Haji adalah: firman Allah
Ta’aalaa: “...Dan (di antara) kewajiban
manusia  terhadap  Allah  adalah
melaksanakan Haji ke Baitullah; yaitu
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bagi  orang-orang  yang  mampu
mengadakan  perjalanan ke  sana.
Barangsiapa  mengingkari  (kewajiban
Haji); maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari
seluruh alam.” (QS. Ali ‘Imran: 97)
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Tingkatan kedua adalah: Iman.
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(Iman) itu lebih dari tujuh puluh
sekian cabang. (Cabang) yang paling
tinggi adalah: Syahadat “Laa Illaaha
lllallaah”, sedang cabang yang paling
rendah adalah: menyingkirkan gangguan
dari jalan. Dan sifat malu adalah salah satu
dari cabang iman.
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Rukun iman ada enam yaitu:
(1)Engkau  beriman kepada  Allah,
(2)malaikat-malaikat-Nya, (3)kitab-kitab-
Nya, (4)rasul-rasul-Nya, (5)hari Akhir,
dan (6)engkau beriman kepada takdir yang
baik maupun yang buruk.
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Dalil keenam rukun ini adalah: firman
Allah Ta’aalaa: “Kebajikan itu bukanlah
menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah
(kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, dan nabi-nabi ...” (QS. Al-
Baqarah: 177)
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Dan dalil takdir adalah: firman Allah
Ta’aalaa: “Sungguh, Kami menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran.” (QS. Al-
Qamar: 49)
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Tingkatan ketiga: Thsan.
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Rukun (Ihsan) hanya satu; yaitu:
Engkau beribadah kepada Allah seolah-
olah engkau melihat-Nya, jika engkau
tidak melihat-Nya; maka sesungguhnya
Dia melihatmu.
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Dalilnya adalah firman  Allah
Ta’aalaa: “Sungguh, Allah beserta orang-
orang yang bertakwa dan orang-orang
yvang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl:
128)
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Dan ﬁrman—Nya: “Dan bertawakallah
kepada (Allah) Yang Maha Perkasa,
Maha Penyayang, Yang melihat engkau
ketika engkau berdiri (untuk Shalat), dan
(melihat  pula) perubahan  gerakan
badanmu di antara orang-orang yang
sujud. Sungguh, Dia Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.” (QS. Asy-Syu’araa’:
217-220)
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Dan firman-Nya: “Dan tidaklah
engkau (wahai Rasul) berada dalam suatu
keadaan, dan tidak membaca suatu ayat
dari Al-Qur’an dan tidak pula engkau
mengerjakan suatu amalan; melainkan
Kami menjadi saksi atasmu ketika engkau
melakukannya...” dan seterusnya ayat.
(QS. Yunus: 61)
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Adapun dalilnya dari Sunnah adalah
hadits Jabra-il (Jibril) yang masyhur: Dari
‘Umar radhiyaallahu ‘anhu dia berkata:
Ketika kami sedang duduk di sisi
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
tiba-tiba muncul ke arah kami seorang
laki-laki; sangat putih pakaiannya, hitam
pekat rambutnya, tidak tampak padanya
tanda-tanda safar dan tidak ada seorang
pun diantara kami yang mengenalnya.
Lalu orang itu duduk di hadapan Nabi
shallaallahu ‘alaihi wa sallam dengan
menyandarkan kedua lututnya pada kedua
lutut beliau serta meletakkan kedua
telapak tangannya di atas kedua paha
beliau.
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Lalu orang itu berkata: “Wahai
Muhammad! Beritahukanlah kepadaku
tentang  Islam!” Maka  Rasulullah
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shallaallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
“Islam adalah: Engkau bersyahadat
bahwa tidak ada sesembahan (yang
berhak diibadahi) selain Allah serta
Muhammad adalah Rasulullah,
mendirikan Shalat, menunaikan Zakat,
melakukan Puasa pada bulan
Ramadhan dan melaksanakan Haji ke
Baitullah jika engkau mampu untuk
mengadakan perjalanan ke sana.” Laki-
laki itu berkata: “Engkau Benar.” Maka
kami merasa heran kepadanya, dia
bertanya kepada beliau, tetapi dia juga
membenarkan beliau.
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Dia (laki-laki itu) berkata:
“Beritahukanlah kepadaku tentang Iman!”
Beliau menjawab: “Engkau beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari
Akhir, dan engkau beriman kepada
takdir yang baik maupun yang buruk.”
Orang itu pun berkata lagi: “Engkau
Benar.”
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Dia (laki-laki itu) berkata:
“Beritahukanlah kepadaku tentang Thsan!”
Beliau menjawab: “Engkau beribadah
kepada Allah seolah-olah engkau
melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-
Nya; maka sesungguhnya Dia
melihatmu.”
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Dia (laki-laki itu) berkata lagi:
“Beritahukanlah kepadaku tentang waktu
Kiamat!” Beliau menjawab: “Orang yang
ditanya tentang hal tersebut tidak lebih
tahu daripada orang yang bertanya.”
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Maka  orang itu  pun  berkata:
“Beritahukanlah kepadaku tentang
(sebagian dari) tanda-tanda Kiamat itu!”
Beliau menjawab: “Yaitu: apabila ada
budak  wanita  melahirkan tuan
puterinya dan apabila engkau melihat
orang-orang tidak beralas kaki, tidak
berpakaian (sempurna), miskin lagi
penggembala domba; saling berlomba-
lomba dalam (membangun) bangunan

yang tinggi.”
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‘Umar berkata: Lalu pergilah laki-laki
itu, sementara kami tinggal beberapa saat,
kemudian beliau (Nabi #) bertanya:
“Wahai Umar! Tahukah engkau,
siapakah orang yang bertanya itu?”
Aku menjawab: Allah dan Rasul-Nya
yang lebih mengetahui. Beliau pun
bersabda: “Dia adalah Jibril, yang
datang kepada kalian untuk meng-
ajarkan urusan agama kalian.”
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Landasan Ketiga adalah: Mengenal
Nabi kalian: Muhammad #.
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Beliau adalah Muhammad bin
‘Abdullah bin ‘Abdul Muththalib bin
Hasyim. Hasyim adalah termasuk suku
Quraisy, dan suku Quraisy termasuk
bangsa Arab, sedang bang-sa Arab
termasuk keturunan Nabi Isma’il; putera
Nabi Ibrahim Al-Khaliil -semoga shalawat
dan salam yang paling utama dilimpahkan
kepadanya dan kepada Nabi kita
(Muhammad)-.
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Beliau berumur 63 tahun; diantaranya
40 tahun sebelum beliau menjadi Nabi dan
23 tahun sebagai Nabi dan Rasul.
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Beliau diangkat sebagai Nabi dengan
“Igra’ (Surat Al-‘Alaq)” dan diangkat

sebagai Rasul dengan Surat “Al-
Muddatstsir”.
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Tempat asal beliau adalah Makkah
kemudian beliau hijrah ke Madinah.
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Beliau diutus oleh Allah untuk
memberi peringatan dari syirik dan
berdakwah (mengajak) kepada tauhid.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Wahai orang yang berkemul
(berselimut)! Bangunlah, lalu berilah
peringatan! Dan agungkanlah Rabb-mu,
dan  bersihkanlah  pakaianmu,  dan
tinggalkanlah yang keji, dan janganlah
engkau (Muhammad) memberi (dengan
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih
banyak. Dan karena Rabb-mu,
bersabarilah.” (QS. Al-Muddatstsir: 1-7)
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Makna “Bangunlah, lalu berilah
peringa-tan!” adalah: memberi peringatan
dari syirik dan berdakwah (mengajak)
kepada tauhid. “Dan agungkanlah Rabb-
mu,”: agungkanlah Dia dengan Tauhid.
“dan bersihkanlah pakaianmu,
bersihkanlah  amalan-amalan-mu  dari
syirik. “dan tinggalkanlah yang keji,”
yang keji adalah berhala, dan mening-

.
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galkannya berarti: menjauhinya dan
berlepas diri darinya dan dari para
penyembahnya.
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Beliau melaksanakan (perintah) ini

selama sepuluh tahun; beliau mengajak
kepada Tauhid.
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Setelah ~ sepuluh  tahun;  beliau
dimi’rajkan (diangkat naik) ke atas langit
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dan diwajibkan atas beliau Shalat lima
waktu.
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Beliau melakukan shalat di Makkah
selama tiga tahun, kemudian setelah itu,

beliau diperintahkan untuk berhijrah ke
Madinah.
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Hijrah adalah: pindah dari negeri
syirik ke negeri Islam. Hijrah adalah wajib
atas umat ini, dan akan terus ada sampai
hari Kiamat.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Sesungguhnya orang-orang
yang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menzhalimi diri sendiri, (kepada mereka)
malaikat  bertanya: ‘Dalam  keadaan
bagaimana  kamu ini?’. Mereka
menjawab:  ‘Kami orang-orang yang
tertindas di nmegeri (Makkah)’. Para
malaikat bertanya: ‘Bukankah bumi Allah
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di
bumi itu?’. Maka orang-orang itu
tempatnya di Neraka Jahanam, dan
Jahanam  itu  seburuk-buruk  tempat
kembali. Kecuali mereka yang tertindas
baik laki-laki, perempuan atau pun anak-
anak yang tidak mampu dan tidak
mengetahui jalan (untuk berhijrah), maka
mereka  itu  mudah-mudahan  Allah
memaafkannya. Allah Maha Pemaaf,
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Maha Pengampun.” (QS. An-Nisaa’: 97-
99)
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Dan firman Allah 7a’aalaa: “Wahai

hamba-hamba-Ku yang beriman! Sung-

guh, bumi-Ku luas, maka beribadahlah
kepada-Ku saja.” (QS. Al-‘Ankabuut: 56)
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Imam Al-Baghawi rahimahullaah
Ta’aalaa berkata: “Sebab turunnya Ayat
ini adalah: tentang orang-orang muslim
yang masih berada di Makkah, yang
mereka itu belum juga berhijrah; Allah
tetap menyeru mercka dengan sebutan
orang-orang yang beriman.”
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Adapun dalil Hijrah dari Sunnah
adalah: sabda Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam: “Hijrah tidak akan
terputus selama pintu taubat belum
ditutup, sedang pintu taubat tidak akan
ditutup sebelum matahari terbit dari
barat.”
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Tatkala beliau sudah menetap di
Madinah; maka beliau memerintahkan
syari’at-syari’at Islam yang lainnya;
seperti: Zakat, Puasa, Haji, jihad, adzan,

amar ma’ruf nahi munkar (memerintahkan
kepada kebaikan dan melarang dari
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kemungkaran), serta  syari’at-syari’at
Islam lainnya.
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Beliau melakukan hal ini selama
sepuluh tahun. Sesudah itu; beliau
diwafatkan (oleh Allah) -semoga shalawat
dan salam dari Allah dilimpahkan kepada
beliau-, sedangkan agama beliau (Islam)
tetap ada.
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Inilah agama beliau; tidak ada suatu
ke-baikan pun melainkan beliau sudah
menunjukkan umat (Islam) kepada
(kebaikan) tersebut, dan tidak ada suatu
kejelekan pun melainkan beliau sudah
memperingatkan umat  (Islam) dari
(kejelekan) tersebut.
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Kebaikan yang beliau tunjukkan
adalah: Tauhid serta segala yang dicintai
dan diridhai oleh Allah, sedangkan
kejelekan yang beliau peringatkan adalah:
Syirik serta segala yang dibenci dan
dilarang oleh Allah.
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Allah mengutus beliau kepada seluruh
umat manusia, dan Allah wajibkan kepada
dua makhluk: jin dan manusia untuk
mentaati beliau.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa:  “Katakanlah (Muhammad):
Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini
utusan Allah bagi kamu semua...” (QS.
Al-A’raaf: 158)
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Dan melalui beliau, Allah telah
menyem-purnakan agama (Islam).
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “...Pada hari ini telah Aku

sempurnakan agamamu untukmu, dan
telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu,
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dan telah Aku rvidhai Islam sebagai
agamamu...” (QS. Al-Maa-idah: 3)
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Adapun dalil atas wafatnya Rasulullah
#% adalah: firman Allah 7a’aalaa:
“Sesungguhnya engkau (Muhammad)
akan mati dan sesungguhnya mereka akan
mati (pula). Kemudian sesungguhnya
kamu pada hari Kiamat akan berbantah-
bantahan di hadapan Rabb-mu.” (QS. Az-
Zumar: 30-31)
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Manusia setelah mati akan dibangkit-
kan kembali.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Darinya (tanah) itulah Kami
menciptakan kamu dan kepadanyalah
Kami akan mengembalikan kamu dan dari
sanalah Kami akan mengeluarkan kamu
pada waktu yang lain.” (QS. Thaha: 55)
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Dan firman Allah Ta’aalaa: “Dan
Allah menumbuhkan kamu dari tanah,
tumbuh  (berangsur-angsur), kemudian
Dia akan mengembalikan kamu ke
dalamnya (tanah) dan mengeluarkan
kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti.”
(QS. Nuh: 17-18)
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Setelah manusia dibangkitkan; mereka
akan dihisab dan diberi balasan sesuai
dengan amal perbuatan mereka.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Dan milik Allah-lah apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi.
(Dengan demikian) Dia akan memberi
balasan  kepada  orang-orang  yang
berbuat jahat sesuai dengan apa yang
telah mereka kerjakan dan Dia akan
memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik dengan pahala yang
lebih baik (Surga).” (QS. An-Najm: 31)
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Barangsiapa yang mendustakan hari
Ke-bangkitan; maka dia telah kafir.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa:  “Orang-orang yang kafir
mengira, bahwa mereka tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah (wahai Rasul):
‘Tidak demikian, demi Rabb-ku, kamu
pasti akan dibangkitkan, kemudian akan
diberitakan kepadamu semua amalan
vang telah kamu kerjakan’. Dan yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.”
(QS. At-Taghabun: 7)
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Allah telah mengutus semua Rasul
sebagai pembawa kabar gembira dan
pemberi peringatan.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Rasul-rasul itu adalah sebagai
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pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, agar tidak ada alasan bagi
manusia untuk membantah Allah setelah

rasul-rasul itu diutus...” (QS. An-Nisaa’:
165)
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Rasul pertama adalah Nuh ‘alaihis
salaam, dan Rasul yang terakhir adalah
Muhammad  shallallaahu  ‘alaihi  wa
sallam.
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Dalil yang menunjukkan bahwa Rasul
pertama adalah Nuh ‘alaihis salaam
adalah: firman Allah  Ta’aalaa:
“Sesungguhnya  Kami  mewahyukan
kepadamu  (Muhammad) sebagaimana
Kami telah mewahyukan kepada Nuh, dan
nabi-nabi  setelahnya...” (QS. An-
Nisaa’:163)
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Dan Allah telah mengutus kepada
setiap umat seorang rasul -mulai dari Nabi
Nuh sampai Nabi Muhammad-; yang
memerintahkan mereka untuk beribadah
kepada Allah saja dan melarang mereka
dari beribadah kepada thaaghuut.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Dan sungguh, Kami telah
mengutus seorang rasul untuk setiap umat
(untuk  menyerukan): ‘Beribadahlah
kepada Allah  (saja) dan  jauhilah
Thaaghuut’...” (QS. An-Nahl: 36)
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Dan Allah telah mewajibkan kepada
seluruh hamba-Nya untuk kafir kepada
thaaghuut dan beriman kepada Allah.
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Ta’aalaa berkata:  “Thaaghuut adalah:
Segala sesuatu yang hamba melampaui
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batas terhadapnya; berupa sesuatu/sese-
orang yang diibadahi, diikuti, atau ditaati.”

-, o & °; / "
2 ° c
‘u’) }fb) .L& u.ﬂj c—AN 4.4.5 w,:;g
R+ R (R E R
&&sjm,;ﬁ\vx;&@gﬂ
a gt u s
Thaaghuut itu banyak macamnya, dan
tokoh-tokohnya ada lima: (1)Iblis -yang
telah dilaknat oleh Allah-, (2)orang yang

disembah sedang dia ridha, (3)orang yang
mengajak manusia untuk menyembah diri-
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nya, (4)orang yang mengaku tahu sesuatu
yang ghaib, dan (5)orang yang berhukum
dengan selain (hukum) vyang Allah
turunkan.
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Dalilnya adalah  firman  Allah
Ta’aalaa: “Tidak ada paksaan dalam
(menganut) agama (Islam), sesungguhnya
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telah jelas (perbedaan) antara jalan yang
benar  dengan jalan yang  sesat.
Barangsiapa  yang  ingkar  kepada
thaaghuut dan beriman kepada Allah;
maka sungguh, dia telah berpegang
(teguh) pada tali yang sangat kuat...”
(QS. Al- Bagarah: 256)

Dan inilah makna: “La Ilaaha
Hlallaah”.
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Dan diriwayatkan dalam hadits:
“Pokok perkara ini adalah Islam, dan
tiangnya  adalah  shalat, sedang
puncaknya adalah jihad di jalan Allah.”
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Wallaahu A’lam (Dan Allah-lah yang
lebih  mengetahui). Semoga  Allah

118



melimpahkan shalawat dan salam kepada
Nabi Muhammad, keluarga dan para
Shahabat beliau.
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Diterjemahkan Oleh:
-Ahmad Hendrix-
Di Pemalang
Jawa Tengah

121



